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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
) Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
C Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De




3 Zal Z zet (dengan titik di atas
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
G Syin Sy es dan ye
o Sad S es (dengan titik di bawah)
ol Dad d de (dengan titik di bawah)
h Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di bawah)
I ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
4 Ghain G Ge
o Fa F Ef
it Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
O Nun N En
3 Wau W We
® Ha H Ha
s Hamzah Apostrof
It Ya Y Ye
2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang
i=a =3
I=i ¢l = ai ¢l=1
l=u s =au SJ=1
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3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
Asan 31 ditulis mar’atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
dab b ditulis fatimah
4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
Uy ditulis rabbana
> ditulis al-barr
5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
) ditulis asy-syamsu
dad ditulis ar-rojulu

dduaad) ditulis as-sayyidinah
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
salll ditulis al-qgamar
ol ditulis al-badi’
Jd ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /*/.
Contoh:
&l ditulis umirtu

& ditulis syai’un
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ABSTRAK

Rofiany, Enysa Agata. 2022. Implementasi Pengelolaan Dakwah Pondok
Pesantren Al-Khair wal Barokah dalam Pembinaan Akhlak Santri. Fakultas
Ushuluddin Adab dan Dakwah, Jurusan Manajemen Dakwah, Universitas
Islam Negeri K.H Abdurrahman Wahid. Pembimbing: Kholid Noviyanto
MA.Hum

Kata Kunci : Implementasi, Pengelolaan Dakwah, Pembinaan Akhlak

Pondok Pesantren Al-Khair wal Barokah merupakan sebuah
lembaga yang sebelum nya memiliki nama Majlis Taklim Al-Khair wal
Barokah. Perubahan nama ini dikarenakan adanya beberapa faktor yang
salah satunya yaitu belum ada sistem pengelolaan dalam lembaga
tersebutp. Pada dasarnya semua lembaga membutuhkan pengelolaan
untuk mewujudkan sebuah tujuan yang dimiliki.

Rumusan masalah pada penelitian ini Bagaimana pengelolaan dakwah
Pondok Pesantren Al-khair wal Barokah dalam pembinaan akhlak santri ?
Bagaimana faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pengelolaan
dakwah Pondok Pesantren Al-Khair wal Barokah dalam pembinaan akhlak
santri?. Sedangkan tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagiamana
bentuk pengelolaan dakwah pondok pesantren Al-Khair wal Barokah dalam
pembinaan akhlak pada santri dan untuk mengetahui faktor pendukung dan
penghambat pengelolaan dakwah Pondok Pesantren Al-Khair wal Barokah
dalam pembinaan akhlak santri.

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode
lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif. Subyek penelitian ini
adalah pengurus dan masyarakat sekitar dengan teknik pengumpulan data
menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Kemudian data yang
diperoleh tersebut dianalisis untuk menjawab rumusan masalah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam pengimplementasian
pengelolaan dakwah di Pondok Pesantren Al-khair wal Barokah menerapkan
beberapa tahapan yaitu perencanaan pengelolaan dakwah, pengorganisasian
pengelolaan dakwah, penggerakan pengelolaan dakwah serta pengawasan
dan evalusi pengelolaan dakwah. Dalam pembinaan akhlak Pondok Pesantren
Al-khair wal Barokah mengupayakan beberapa metode yaitu metode
keteladanan, kedisiplinan, pembiasaaan, nasehat dan metode hukuman.
Faktor pendukung pengelolaan dakwah dalam pembinaan akhlak santri yaitu
dengan diadakan nya iktibar dan hafalan dengan sistem sorogan. Sedangkan
faktor penghambat nya yaitu adanya tingkat pemahaman yang berbeda dan
pengaruh media sosial.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Keberhasilan suatu lembaga atau organisasi dalam menjalankan setiap
aktivitasnya tidak lepas dari pengelolaan manajemen sosial dari setiap lembaga
atau organisasi tersebut. Pengelolaan manajemen atau pengelolaan dalam arti
umum menurut Suharismiarkunto yang dikutip dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia yaitu sebuah penataan pada pengadministrasian di suatu kegiatan.!
Sedangkan menurut Hamalik, pengelolaan merupakan proses untuk
menggerakan, mengorganisasikan dan juga mengarahkan usaha manusia untuk
mencapai tujuannya.” Karena pengelolaan seringkali menjadi pengaruh
kesukseskan kegiatan untuk mencapai tujuan dalam sebuah lembaga atau
organisasi, termasuk dalam pengelolaan pada Pondok Pesantren.

Dalam dunia Pondok Pesantren, dakwah memiliki peran penting dalam
aktivitas kehidupannya bermasyarakat. Karena dengan dakwah dapat dijelaskan
mengenai ajaran-ajaran Islam kepada masyarakat sehingga sasaran dapat
mengetahui perkara yang baik dan buruk serta menolak hal-hal yang dilarang
oleh Allah SWT.3

Pondok Pesantren merupakan bagian dari pendidikan nasional yang

memiliki ciri khas keaslian Indonesia. Dengan kemandirian yang dimiliki oleh

' W.].S Poerwadaeminta, KBBI, (Jakarta:Balai Pustaka,1996), h.29.

2 Suryosubroto B, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta:Rineka Cipta,1997), h.86-
87.

3 Bambang S Malarif, Komunikasi Dakwah:Dari Dakwah Konvensional menuju Dakwah
Profesional, (Jakarta:Sinar Grafika,2007), h.6.



pesantren menjadikan pesantren sebagai lembaga pendidikan yang otonom, baik
dari sistem pembelajaran maupun pendanaan.* Pada dasarnya Pondok Pesantren
memiliki fungsi untuk meningkatkan kecerdasan bangsa, baik ilmu pengetahuan,
ketrampilan maupun tingkah laku. Namun fungsi kontrol pada tingkah laku dan
pengetahuan agama yang selama ini lebih melekat di kalangan masyarakat.
Fungsi ini juga telah menjadikan Pondok Pesantren menjadi institusi penting
oleh semua kalangan masyarakat dalam menghadapi kemajuan ilmu
pengetahuan dan arus informasi di era globalisasi. Apalagi kemajuan
pengetahuan pada masyarakat modern berdampak besar terhadap pergeseran
nilai-nilai agama, budaya dan moral.’

Memahami pondok pesantren secara universal, berarti juga memahami
sebagai instrumen sosial yang tidak dapat dipisahkan dari masyarakat Islam.
Melalui pemahaman ini, muncul keyakinan bahwa Pondok Pesantren menjadi
salah satu pusat dan sumber peradaban masyarkat Islam. Melalui Pondok
Pesantren kita dapat membangun sebuah sistem masyarakat ideal yang dicita-
citakan oleh Islam.

Melalui Pondok Pesantren kaderisasi generasi muda dapat dilakukan lewat
proses pendidikan yang bersifat continue untuk pencapaian kemajuan. Melalui
Pondok Pesantren pula kita dapat mempertahankan nilai-nilai yang menjadi
kebudayaan masyarakat Islam. Dan lebih penting lagi melalui Pondok Pesantren

kita dapat membangun masyarakat yang sejahtera sehingga dapat

* Irwan, Zain dan Hasse, Agama, Pendidikan Islam dan Tanggung Jawab Sosial Pesantren,
(Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2000), h.124.

> Muhammad Jamaluddin, Metamorfosis Pesantren Di Era Globalisasi,, Karsa 20,No 1
(2012), h.12



memberdayakan, mencerahkan dan membebaskan dari berbagai macam
persoalan.b

Dalam dunia pesantren, legalitas pimpinan tertinggi dimiliki seorang
pengasuh atau kyai. Disamping sebagai pemimpin formal dalam pesantren, kyai
juga termasuk figure yang mengarahkan orientasi kultural dan tradisi keilmuan
dari tiap-tiap pesantren.’ Seorang kyai dalam ruang lingkup pesantren memiliki
berbagai macam peran, selain menjdi pengasuh atau pemimpin kyai juga
termasuk sebagai pendidik dan penghubung masyarakat.

Salah satu Pondok Pesantren di Pekalongan yang memiliki sistem
pengelolaan yang belum maksimal adalah Al-Khair wal Barokah yang semula
memiliki nama Majlis Taklim Al-Khair wal Barokah berada di desa Dadirejo
barat, Kecamatan Tirto, Kabupaten Pekalongan berdiri sejak tahun 2005.
Namun, Majlis Taklim ini memiliki sistem pengelolaan yang kurang terstruktur
lebih dari 10 tahun, hal ini juga berdampak pada beberapa aspek, yaitu
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan.® Perencanaan
dalam Majlis Taklim ini belum tersusun dengan baik, sehingga kegiatan yang
berjalan seringkali tidak maksimal karena tidak adanya proses perencanaan
terlebih dahulu. Pada aspek pengorganisasian Majlis Taklim juga belum
memiliki struktur organisasi sehingga dalam mengurus dan mengelola lembaga

belum dapat maksimal. Dengan adanya proses perencanaan yang tidak tersusun

¢ Muhammad Amin, Aktualisasi Fungsi dan Peran Pondok Pesantren, 2006, h.8-9.

7 Ahmad Mutohar dan Nurul Anam, Manifesto:Modernisasi Pendidikan & Pesantren

(Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2013), h.210.

8 Novi Melatika, Ketua Pondok Pesantren Putri Al-khair Wal Barokah, Wawancara pribadi,
Pekalongan, 18 Februari 2021.



dengan baik dan organisasi yang belum dibentuk maka proses penggerakan
dalam Majlis Taklim ini juga terhambat, karena tidak ada progres penggerakan
lain selain santri datang hanya untuk mengaji. Kemudian di Majlis Taklim ini
kurangnya sistem pengawasan dan pengembangan dalam pembelajaran santri
sehingga banyak sekali hal-hal yang perlu dievaluasi dan diperbaiki untuk
menjadikan sebuah lembaga pendidikan yang berkompeten.

Majlis Taklim ini memiliki jumlah santri yang semakin meningkat pada
setiap tahunnya, sehingga pengasuh merasa kerepotan jika harus mengajar
sendirian. Pengasuh Majlis Taklim ini akhirnya membentuk struktur
kepengurusan bersama santri-santri yang dianggap mampu untuk membantu
mengajar. Adanya struktur organisasi di Pondok Pesantren Al-khair Wal
Barokah Pekalongan dilatarbelakangi oleh beberapa aspek seperti kurangnya
sistem perencanaan hingga kurangnya pengawasan terhadap santri. Setelah
struktur kepengurusan terbentuk mulailah pengurus ini bergerak untuk
mengembangkan dan menata sistem pengelolaan dan semua kegiatan yang ada
di Majlis Taklim. Sehingga Majlis Taklim tidak hanya sebagai tempat untuk
belajar membaca tetapi juga sebagai tempat untuk melatih berbicara dan juga
pembinaan akhlak pada santri-santrinya.

Dengan demikian bahwa Pondok Pesantren sebagai salah satu sarana
dakwah Islamiyyah yang mempunyai kedudukan cukup besar dalam
menyampaikan dan menyebarkan ajaran-ajaran Islam, juga berperan aktif dalam

mempersiapkan kader- kader dakwah yang nantinya akan mengembangkan



ajaran agama di tengah-tengah kehidupan masyarakat.’

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mempunyai anggapan bahwa
manajemen memiliki peranan yang sangat besar dalam perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan di dalam pengelolaan dakwah
pada Pondok Pesantren. Untuk itu, penulis tertarik melakukan kajian terhadap
penelitian dengan judul “Implementasi Pengelolaan Dakwah Pondok
Pesantren Al-Khair wal Barokah Pekalongan dalam Pembinaan Akhlak
Santri”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pengelolaan dakwah Pondok Pesantren Al-Khair wal Barokah
dalam Pembinaan Akhlak Santri ?

2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam pengelolaan dakwah di
Pondok Pesantren Al-Khair wal Barokah dalam Pembinaan Akhlak Santri ?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penulis mengemukakan tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengelolaan dakwah di Pondok Pesantren Al-Khair wal
Barokah Pekalongan.
2. Untuk mengetahui bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam

pengelolaan dakwah di Pondok Pesantren Al-Khair wal Barokah Pekalongan.

? Endin Mujahidin, Pesantren Kilat, (Jakarta:Pustaka Al-Qautsar), h.15.



D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian, Implementasi Pengelolaan Dakwah Pondok Pesantren
Al-Khair wal Barokah Pekalongan diharapkan memberikan sejumlah manfaat
antara lain :
1. Manfaat Akademis :

a. Diharapkan bisa memberikan kontribusi positif dalam hal pengelolaan
pada bidang ilmu manajemen dakwah.

b. Diharapkan menambah wawasan bagi mahasiswa manajemen dakwah dari
suatu pengelolaan manajemen dakwah Pondok pesantren Al-Khair wal
Barokah Pekalongan.

2. Manfaat Teoritis :

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah supaya penelitian ini dapat
memberikan subangsih bagi pengembangan ilmu, pengetahuan dan
metodologi dakwah dimasa depan dan mendapatkan wawasan seputar
pengelolaan dakwah Pondok Pesantren Al-Khair wal Barokah.

3. Manfaat Praktis :
Sebagai bagian dari bahan pengelolaan aktifitas dakwah, khususnya di
Pondok Pesantren yang bergerak di berbagai macam bidang
E. Tinjauan Pustaka
Sebelum melakukan penelitian, sebelumnya penulis telah melakukan
kajian terhadap pustaka tentang teori-teori dan beberapa konsep yang berkaitan
dengan topik yang akan diteliti. Terdapat pada beberapa karya tulis yang

berkaitan dengan Pengelolaan Dakwah



1. Analisis Teori
a. Pengertian Implementasi
Implementasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti
pelaksanaan, penerapan.'? Sedangkan menurut E. Mulyasa implementasi
merupakan sebagai proses penerapan ide, konsep, kebijakan atau inovasi
dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik berupa
perubahan, pengetahuan, ketrampilan maupun nilai dan sikap.!!
Implementasi juga memiliki arti sebagai suatu tindakan atau pelaksanaan
dari sebuah rencana yang telah disusun secara matang dan terperinci.
Implementasi biasanya dilakukan setelah perencanaan dianggap
sempurna. Menurut Nurudin Usman, implementasi tidak hanya bermuara
pada aktivitas tindakan saja tetapi suatu kegiatan yang terencana untuk
mencapai tujuan kegiatan.!?
b. Pengelolaan Dakwah
Pengelolaan merupakan sebuah proses yang terdiri dari tindakan-
tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan
yang dilakukan untuk menentukan dan mencapai sasaran-sasaran yang
telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-

sumber lain.'® Pengelolaan juga memiliki arti sebagai proses yang

10W.J.S Poerwadaeminta, KBBI, h.65.

"' EMulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta:Bumi
Aksara,2005), h.53.

12 Nurudin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum ,Grasindo (Jakarta,2002),
h.70.

3 E.K. Mochtar Effendi, Manajemen:Suatu Pendekatan Berdasarkan Ajaran Islam
(Jakarta:Bhatara Karya Aksara,1986), h.9.



memberikan pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan

4 Menurut James A.F Stoner,

kebijaksaan dan pencapaian tujuan.
pengelolaan  merupakan proses perencanaan, pengorganisasian,
kepemimpinan dan pengendalian upaya anggota organisasi dengan
menggunakan sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.'

Dakwah merupakan proses hubungan sosial menuju tatanan
masyarakat ideal yang sesuai dengan pesan-pesan Tuhan.!® Dakwah yang
dimaksud disini tentu jelas yang mengarahkan pada kebaikan dan
keslamatan. Pada hakikatnya, dakwah adalah menyeru kepada manusia
menuju jalan kebaikan, memerintahkan yang ma’ruf dan mencegah dari
yang munkar dalam rangka memperoleh kebahagiaan di dunia maupun di
akhirat.!”

Menurut Prof. Toha Yahya Oemar dakwah adalah upaya mengajak
umat dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan
perintah tuhan untuk kemaslahatan dunia akhirat. Dengan tujuan
diadakannya dakwah yakni mengajak umat manusia yang sudah memeluk

Islam untuk selalu meningkatkan takwanya kepada Allah swt, membina

mental agama bagi yang baru memeluk islam, mengajak umat manusia

4 Siti Nuramalah, Strategi Penghimpunan Dana dan Pengelolaan Wakaf Pada Yayasan
Pendidikan dan Sosial Islam Darul ‘ammal Sukabumi, (Jakarta : UIN Syarif Hidayatullah,2017),
h.9-10.

5 James A.F, Stoner, Management, Edisi Kedua. Prentice Hall International (New
York,2005), h.9.

16 Asep Saepul Muhtadi dan Agus Ahmad Safei, Metode Penelitian Dakwah,
Bandung:Pustaka Setia,2003), h.15

17 M Munir dan Wahyu Illahi, Manajemen Dakwah,(Jakarta:Kencana,2006)h.8



yang belum beriman agar beriman kepada Allah, mendidik anak-anak dan
umat agar tidak menyimpang dari fitrahnya.'®
A.Rosyad Shaleh mengartikan pengelolaan dakwah sebagai proses
perencanaan tugas, menggelompokkan tugas, menghimpun dan
menempatkan tenaga-tenaga pelaksana dalam kelompok-kelompok tugas
dan kemudian menggerakan kearah pencapaian tujuan dakwah.'’
Menurut Munir dan Wahyu Illahi pengelolaan dakwah merupakan
sebuah pengaturan secara sistematis dan koordinatif dalam kegiatan atau
aktivitas dakwah yang dimulai dari sebelum hingga akhir pelaksanaan
kegiatan.?’
c. Unsur-unsur Pengelolaan
Agar suatu pengelolaan dapat berjalan dengan baik dan benar serta
mencapai tujuan yang diinginkan, maka diperlukan adanya unsur-unsur
manajemen?!. Karenanya untuk mencapai tujuan para pemimpin biasanya
menggunkan istilah 6M yang terdiri dari unsur-unsur manajemen
diantaranya :
1) Manusia (Man)
Manusia merupakan sarana utama untuk mencapai tujuan yang
telah ditentukan terlebih dahulu. Tanpa adanya manusia, tidak akan

mungkin mencapai tujuan. Manusialah yang akan menjalankan fungsi

18 Syabibi M Ridho, Mefodologi Ilmu Da 'wah, (Y ogyakarta:Pustaka Pealajar,2008), h.54.

19 AM Kadarman dan Jusuf Udaya, Pengantar llmu Manajemen, (Jakarta:PT Garamedia
Pustaka Utama), h.29.

20 M Munir dan Wahyu Illahi, Manajemen Dakwah, h.13.

2 M. Manulang, Dasar-dasar Manajemen, (Jakarta:Ghalia Indonesia, 1996), h.6.
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manajemen dalam operasional sebuah organisasi ataupun lembaga.
Karena faktor manusia dalam manajemen merupakan unsur terpenting
sehingga berhasil atau tidaknya suatu manajemen tergantung pada
kemampuan manajer untuk mendorong dan menggerakan orang-orang
ke arah tujuan yang akan dicapai, karena begitu pentingnya unsur
manusia dalam manajemen melebihi unsur lainnya, maka boleh
dikatakan bahwa manajemen itu merupakan proses sosial yang
mengatasi masalah manusia.

Menurut Usman dan Henry Fayol yang dikutip oleh Novla
Bailanti, manusia merupakan sumber daya yang diperlukan untuk
memimpin dan menggerakan bawahan serta memberikan tenaga dan
pikirannya untuk kemajuan suatau lembaga atau disebut dengan

leadership.??

2) Uang (Money)

Dalam melakukan segala aktivitas uang dibutuhkan sebagai
sarana transaksi kebutuhan manusia. Uang juga menjadi sarana
manajemen yang harus digunakan agar tujuan yang diinginkan dapat

.23

dicapai.” Karena beberapa kegagalan dalam proses manajemen

ditentukan oleh perhitungan dalam menggunakan uang.

h.2.

22 Novla Bailanti, Unsur-unsur Manajemen dalam Manajemen Pendidikan, Bengkulu, 2003,

23 M. Manulang, Dasar-dasar Manajemen, h.7.
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3) Bahan ( Material )

Bahan merupakan salah satu aspek produksi suatu perusahaan
atau organisasi yang penting dalam unsur-unsur manajemen.’* Karena
manusia tidak dapat melaksanakan tugas tanpa didukung oleh
kelengkapan bahan, sehingga dalam pelaksanaan kegiatan diperlukan
mempersiapkan bahan yang akan dibutuhkan.?

4) Mesin (Machines)

Peranan mesin dalam zaman sekarang tidak dapat dipisahkan
dengan perusahaan atau organisasi-organisasi. Karena mesin dapat
mempercepat membantu pekerjaan manusia dalam mengefesienkan
waktu bekerja untuk menghasilkan sesuatu sehingga memperoleh
keuntungan yang baik dan lebih banyak.

5) Metode (Methode)

Cara pelaksanakan suatu pekerjaan guna mencapai tujuan tertentu
yang telah ditetapkan sebelumnya menjadi bagian dari kelancaran
dalam perjalanan roda manajemen pada suatu organisasi atau
perusahaan.

6) Pasar (Market)
Produksi suatu lembaga atau perusahaan harus segera dipasarkan,

karena itu pemasaran dalam manajemen ditetapkan sebagai satu unsur

yang tidak dapat diabaikan, penguasaan pasar diperlukan guna

24 Novla Balianti, Unsur-unsur Manajemen dalam Manajemen Pendidikan, h.3.
25 M. Manulang, Dasar-dasar Manajemen, h.7.
26 M. Manulang, Dasar-dasar Manajemen, h.8.
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menyebarluaskan hasil-hasil produksi agar sampai ketangan
konsumen.?’
d. Fungsi-fungsi Pengelolaan
Manajemen adalah sebuah proses untuk mencapai tujuan organisasi
yang telah dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan
menggunakan fungsi-fungsi merancanakan, mengorganisasi, memimpin
dan mengendalikan yang disebut juga dengan fungsi-fungsi manajemen.
Dalam Kamus Besar Ilmu Pengetahuan dijelaskan bahwa fungsi adalah
pelaksanaan konseptual yang menghubungkan rangkaian-rangkaian hal
yang teratur, serta mempunyai saling keterkaitan atau saling
ketergantungan.?®
Teori fungsi-fungsi manajemen yang diterapkan oleh George
R.Terry adalah teori POAC, yaitu Planning (Perencanaan), Organizing
(Pengorganisasian),  Actuating  (Penggerakan) dan  Controlling
(Pengawasan).
1) Perencanaan (Planing)
Perencanaan disebut sebagai fungsi pertama manajemen.
Menurut Harrold Koontz dan O’Donnel dalam karyanya yang berjudul
“Princple of Management” mengemukakan bahwa perencanaan

merupakan fungsi dari manager dalam pemilihan program-program.*’

Y"Hamzah Yaqub, Menuju Keberhasilan dan Kepemimpinan, Bandung:Diponegoro, h.31.

28 M.Daqun, Kamus Besar Ilmu Pengetahuan, (Jakarta:Lembaga Pengkajian Kebudayaan
Nusantara), h.208
? Sukarna, Dasar-dasar Managemen, (Bandung:Mandar Maju ,1992), h.10.
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Fungsi perencanaan adalah suatu kegiatan membuat tujuan perusahaan
atau lembaga dan diikuti dengan membuat berbagai rencana untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan.

2) Pengorganisasian (Organizing)

Fungsi kedua dari manajemem adalah organizing yang berarti
penetapan struktur peranan melalui penentuan aktifitas yang
dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi. Dengan adanya
organizing berarti mengelompokkan kegiatan yang diperlukan, yaitu
penetapan susunan organisasi serta tugas dan fungsi-fungsi dari setiap
unit yang ada dalam organisasi, serta menetapkan kedudukan dan sifat
hubungan antara masing-masing bidang tersebut.

3) Penggerakan (Actuating)

Penggerakan merupakan tindakan-tindakan yang menyebabkan
suatu organisasi menjadi berjalan. Penggerakan dapat diartikan sebagai
keseluruhan usaha untuk mendorong para anggota organisasi secara
efektif.>”

4) Pengawasan (Controlling)

Pengawasan merupakan proses kegiatan untuk mengetahui hasil
pelaksanaan, kesalahan, kegagalan untuk kemudian dilakukan
perbaikan dan mencegah agar pelaksanaan tidak berbeda dengan
rencana yang telah ditetapkan. Henry Fayol yang dikutip A.M

Kadarman dan Jusup Udaya menyatakan bahwa dalam suatu usaha,

30 Sondong Siagian, Fungsi-Fungsi Manajerial, (Jakarta:Bumi Aksara), h.128.
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pengawasan yang dilaksanakan adalah untuk memastikan bahwa segala
sesuatunya sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan, intruksi yang
diberikan dan prinsip yang telah ditentukan.!
e. Pengertian Akhlak
Kata akhlak memiliki persamaan dengan kata khalig-makhlug-
khalaga yang berarti pencipta-ciptaan, yang diciptakan-menciptakan.
Dengan demikian, kata khuluq dan akhlaq yang mengacu pada makna
“penciptaan” segala yang ada selain Tuhan yang termasuk di dalamnya
kejadian manusia.*> Sedangkan pengertian akhlak menurut istilah adalah
kehendak jiwa manusia yang menimbulkan suatu perbuatan dengan mudah
karena kebiasaan tanpa memerlukan pertimbangan pikiran terlebih
dahulu.®
2. Penelitian Terdahulu
Sebelum melakukan penelitian ini, penulis membuat kajian pustaka
pada penelitian sebelumnya untuk menghindari persamaan pada objek
penelitian. Beberapa penelitian yang memiliki korelasi dengan penelitian
penulis yaitu :
a. Penelitian dengan judul “Pengelolaan Dakwah Di Masjid Al Ikhlas PT
Phapros Semarang”. Disusun oleh Suhono, Jurusan Manajemen Dakwah

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang tahun 2015.

31 AM Kadarman dan Jusuf Udaya, Pengantar llmu Manajemen, (Jakarta:PT.Gramedia
Pustka Utama), h.159.

32 Aminuddin,dkk, Membangun Karakter dan Kepribadian Melalui Pendidikan Agama
Islam, (Jakarta:Graha [lmu,2006), h.93.

33 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta:Bumi Aksara,2001), h.57.
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Skripsi karya Suhono menjelaskan tentang pengelolaan dakwah secara
umum kepada karyawan yang bekerja di PT Phapros Semarang.
Pengelolaan dakwah ini diadakan melalui pendekatan pengajian rutin yang
terselenggara di Masjid Al Ikhlas satu minggu sekali.>*

Pada penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang
ditulis penulis yaitu objek tempat dan lokasi penelitian yang berbeda.
Sedangkan persamaannya yaitu sama-sama meneliti Pengelolaan dalam
dakwah dan menggunakan metode penelitian kualitatif dekskriptif.

b. Penelitian dengan judul “Fungsi Manajemen Dalam Pengelolaan Dakwah
Di Desa Tanah Towa Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba”.Disusun
oleh Sumarni Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Alauddin Makasar tahun 2017.

Skripsi karya Sumarni menjelaskan tentang pengaplikasian fungsi-
fungsi dalam manajemen untuk mengelola system dakwah pada suatu
desa.’® memiliki perbedaan dengan penelitian yang ditulis penulis yaitu
wadah dakwah dan objek lokasi penelitian yang berbeda. Sedangkan
persamaannya yaitu sama-sama meneliti Pengelolaan Dakwah dan
menggunakan metode penelitian kualitatif dekskriptif.

c. Penelitian dengan judul “Manajemen badan pengelola harian (BPH)

Dakwah dan kajian Islam pada Masjid al-markaz al-Islami”. Disusun oleh

34 Suhono, "Pengelolaan Dakwah Pengelolaan Dakwah Di Masjid Al Ikhlas PT Phapros”,
Skripsi Sarjana Sosial, (Semarang : Perpustakaan UIN Walisongo Semarang,2015), h.1-129.

35 Sumarni.” Fungsi Manajemen Dalam Pengelolaan Dakwah Di Desa Tanah Towa
Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba”, Skripsi Sarjana Sosial, (Makasar: Perpustakaan UIN
Alauddin Makasar,2017), h.1-97.
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Isman Iskandar, Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Walisongo Semarang tahun 2015.

Skripsi karya Isman Iskandar menjelaskan tentang pengelolaan
kajian- kajian Islam pada Masjid al-markaz al-Islami yang salah satu
bentuk pengelolaannya adalah menyiapkan dan menyusun jadwal khutbah
(khutbah sholat jum’at, idul fitri dan idul adha) dan pengajian tiga waktu
(waktu maghrib, subuh dan dzuhur).?®

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang ditulis
penulis lebih fokus kepada kajian-kajian pada penelitian ini dan objek
tempat penelitian yang berbeda. Sedangkan persamaannya yaitu sama-
sama meneliti pengelolaan dakwah dan menggunakan metode penelitian
deskriptif.

d. Penelitian dengan judul “Implementasi Pengelolaan Manajemen Dakwah
Dalam Fungsi Dakwah di Kantor Kementrian Agama Kabupaten Tulang
Bawang”. Disusun oleh Putri Nadia Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas
Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Raden Intan Lampung tahun 2020.
Skripsi karya Putri Nadia menjelaskan mengenai fungsi fungsi dakwah di
Kantor Kementrian Agama®’

Perbedaan dengan penelitian yang ditulis penulis yaitu pada wadah

pengelolaan dan lokasi penelitian. Sedangkan persamaannya yaitu sama-

36 Isman,Iskandar ” Manajemen badan pengelola harian(BPH) Dakwah dan kajian Islam pada
Masjid al-markaz al-Islami”, Skripsi Sarjana Sosial, (Semarang : Perpustakaan UIN Walisongo
Semarang,2015), h.1-89.

37 Putri Nadia” Implementasi Pengelolaan Manajemen Dakwah Dalam Fungsi Dakwah di
Kantor Kementrian Agama Kabupaten Tulang Bawang”, Skripsi Sarjana Sosial,
Lampung:Perpustakaan UIN Raden Intan Lampung, 2020, h.1-74.
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sama meneliti sistem pengelolaan dakwah.

e. Penelitian dengan judul “Pengelolaan Kegiatan Dakwah Masjid Nurul
Muttaqin dan Pondok Pesantren As-Saqofah Al-Ammah di Kampung
Tabing, Patani Selatan Thailand” (Kajian Perbandingan). Disusun oleh
Miss Hasanah Samaeng, Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah
dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang tahun 2015.

Skripsi karya Miss Hasanah Samaeng membahas tentang
perbandingan dalam mengelola kegiatan dakwah pada dua lembaga, yaitu
pada Masjid Nurul Muttaqin dan Pondok Pesantren As-Saqofah Al-
Ammah.*® Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang
ditulis penulis pada lokasi pengelolaan dakwah dalam penelitian.
Sedangkan persamaannya yaitu sama meneliti lembaga Islam mengenai
pengelolaan dakwah dan menggunakan metode penelitian kualitatif
dekskriptif.

f. Penelitian dengan judul “Pengelolaan Kegiatan Dakwah Di Pondok
Pesantren Modern Al-Azkiya Indragiri Hilir”. Disusun oleh Sari Agustina,
Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Suska Riau tahun 2021.

Perbedaan dengan penelitian yang ditulis penulis yaitu pada wadah
pengelolaan dan lokasi penelitian. Sedangkan persamaannya yaitu sama-

sama meneliti sistem pengelolaan dakwah.

38 Miss Hasanah Samaeng,” Pengelolaan Kegiatan Dakwah Masjid Nurul Muttaqin dan
Pondok Pesantren As-Saqofah Al-Ammah di Kampung Tabing, Patani Selatan Thailand” (Kajian
Perbandingan).”, Skripsi Sarjana Sosial (Semarang: Perpustakaan UIN Walisongo Semarang,2015),
h.1-187.
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Skripsi karya Sari Agustina membahas tentang pengelolaan kegiatan
dakwah di Pondok Pesantren Modern Al-Azkiya.*

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang ditulis
penulis yaitu pada lokasi penelitian. Sedangkan persamaannya yaitu sama
melakukan penelitian mengenai pengelolaan dakwah Pondok Pesantren
dan menggunakan metode penelitian kualitatif.

g. Penelitian dengan judul “Pengelolaan Program Kegiatan Dakwah Ma’had
Al-Jamiah UIN Sultan Syarif Kasim Riau”. Disusun oleh Rahmatia
Ramadhani, Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Suska Riau tahun 2021.

Skripsi karya Rahmatia Ramadhani membahas mengenai pengolaan
program kegiatan dakwah di Ma’had Al-Jamiah UIN Sultan Syarif Kasim
Riau.*

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang ditulis
penulis yaitu objek tempat dan lokasi penelitian yang berbeda. Sedangkan
persamaannya yaitu sama-sama membahas pengelolaan dakwah dan
menggunakan metode penelitian kualitatif.

h. Penelitian dengan judul “Strategi Pengelolaan Dakwah Muhammadiyah
Ranting VI Al-Ummah Banjarmasin”. Disusun oleh Rapidah, Jurusan

Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Alaudin

39 Sari Agustina,“ Pengelolaan Kegiatan Dakwah Di Pondok Pesantren Modern Al-Azkiya
Indragiri Hilir”, Skripsi Sarjana Sosial, (Riau:Perpustakaan UIN Suska Riau,2021), h.1-73.

40" Asrul Pauzi,”Pengelolaan Program Kegiatan Dakwah Ma’had Al-Jamiah UIN Sultan
Syarif Kasim Riau”. Skripsi Sarjana Sosial, (Riau:Perpustakaan UIN Sultan Syarif Kasim,2021),
h.1-59.
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Makasar tahun 2020.
Skripsi karya Rapidah membahas mengenai strategi dalam
pengelolaan dakwah pada salah satu organisasi Islam di Indonesia.*!
Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang ditulis
penulis yaitu pada objek pengelolaan dan tempat penelitian yang berbeda.
Sedangkan persamaannya yaitu membahas mengenai pengelolaan
dakwah.
3. Kerangka Berfikir
Berdasarkan uraian diatas, penulis bermaksud untuk melakukan
penelitian dengan judul “Implementasi Pengelolaan Dakwah Pondok
Pesantren Al-Khair wal Barokah Pekalongan dalam Pembinaan Akhlak
Santri” maka kerangka berfikir yang digunakan untuk mengetahui indikator-
indikator dapat dilihat melalui bagan sebagai berikut :

Gambar 1.1 Kerangka Berfikir

’ I PIanning I
Pengelolaan
Dakwah Pondok > Organizing
PesantrenAl- Khair
| Barokah Pembinaan
wal Baroka T | Actuatting Akhlak
dalam Pembinaan
Santri
Akhlak — Controlling

4 Rapidah.” Strategi Pengelolaan Dakwah Muhammadiyah Ranting VI Al-Ummah
Banjarmasin”. Skripsi Sarjana Sosial, (Makasar : Perpustakaan UIN Alaudin Makasar,2020), h.1-
83.
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Jadi, kerangka berfikir dari penelitian ini adalah bahwa Pengelolaan
Dakwah di Pondok Pesantren Al-Khair wal Barokah Pekalongan
menggunakan fungsi aplikasi POAC (Planning, Organizing, Actuating dan
Controling) dalam melakukan pengelolaannya. Keempat fungsi ini memiliki
keterkaitan yang cukup erat untuk mencapai suatu tujuan yang telah
direncanakan sebelumnya. Planning yang berarti tahapan perencanaan yang
berfungsi sebagai rencana awal pengelolaan dakwah dalam Pondok Pesantren
Al-Khair wal Barokah, Organizing berarti pengorganisasian yang
menunjukan bahwa perlu adanya struktur organisasi untuk mengelola dakwah
di Pondok Pesantren Al-Khair wal Barokah, Actuating berarti penggerakan
atau pelaksanaan kerja dari apa yang sudah direncanakan direncanakan dalam
mengelola dakwah di Pondok Pesantren Al-Khair wal Barokah dan yang
terakhir adalah Controlling untuk mengontrol atau mengecek agar pekerjaan
berjalan sesuai dengan aturan program kerja yang telah disepakati.

F. Metode Penelitian
Dalam melaksankan penelitian ini, penulis menggunakan berbagai metode
penelitian, diantaranya :
1. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu penelitian kualitatif.
Menurut Bogden dan Taylor, penelitian kualitatif merupakan prosedur
penelitian yang mampu menghasilkan data deskriptif berupa ucapan, tulisan

dan perilaku dari orang-orang yang diamati.*’ Penelitian ini termasuk

4 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan
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penelitian lapangan (filed research) yang dilakukan langsung dengan
narasumber di lapangan. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan serta
memaparkan keadaan mengenai pengelolaan dakwah yang ada di Pondok
Pesantren Al-Khair wal Barokah sebagai bentuk dalam pembinaan akhlak
santri. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan teori berdasarkan data
dan pengembangan pemahaman serta pengalaman. Data yang akan
dikumpulkan , dijelaskan, disusun dan selanjutnya dianalisa dengan baik yang
bertujuan untuk mengetahui hakikat sesuatu dan berusaha mencari
pemecahan melalui penelitian pada faktor-faktor tertentu yang berhubungan
dengan keadaan yang sedang diteliti.*
2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Al-Khair wal Barokah
Pekalongan yang berlokasi di J.Wiroto 230 G, Dadirejo Barat, Kecamatan
Tirto, Kabupaten Pekalongan, Jawa Tengah 51151.

3. Sumber data

Penjelasan tentang sumber data dalam penelitian yang dilakukan oleh
penulis adalah subjek tentang bagaimana data diperoleh. Sumber data yang
penulis terapkan diantaranya sebagai berikut :
a. Sumber Data Primer

Data ini berupa teks hasil wawancara dan diperoleh melalui

wawancara dengan informan yang sedang dijadikan sampel dalam

Bahasa,(Surakarta:Cakra Books,2014), h.1-93.
4 Sandu Siyoto, M. Ali Sodik, M.A, Dasar Metodologi Penelitian, Yogyakarta:Literasi
Media Publishing,2015, h.27.
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penelitiannya. Data dapat direkam atau dicatat oleh peneliti.** Berbagai
sumber yang didapat secara kontan oleh penulis dari subjek penelitian
merupakan sumber data primer.*> Sumber data primer dalam penelitian
yang dilakukan oleh penulis yaitu wawancara langsung kepada pengasuh
dan pengurus Pondok Pesantren Al-Khair wal Barokah.
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder merupakan data-data yang sudah tersedia dan dapat
diperoleh oleh peneliti dengan membaca, melihat atau mendengarkan.*®
Sumber data sekunder yang penulis dapatkan meliputi feedback dari
masyarakat sekitar, dari jurnal maupun buku yang berkaitan dengan
pembahasan dalam penelitian penulis.
4. Metode Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan data kualitatif, sasaran yang dipelajari adalah
terkait dengan latar sosial. Pengumpulan data kualitatif menurut Linclon dan
Guba menggunakan observasi,wawancara dan kajian dokumen yang
mendukung dan melengkapi dalam memenuhi data yang diperlukan

sebagaimana fokus penelitian.*’

4 Adhi Kusumastuti dan Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif,
(Semarang:Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo,2019), h.34.

4 Etta Mamang Sangadji dan Sophiah, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis Dalam
Penelitian, (Yogyakarta:CV Andi Offest,2020), h.44.

46 Adhi Kusumastuti dan Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif, h.35.

47 Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif Konsep dan Aplikasi dalam Ilmu
Sosial,Keagamann dan Pendidikan Cetakan Kelima, (Bandung:Ciptaputaka Media,2012), h.114.
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a. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data tanpa menanyakan
pertanyaan. Tujuannya untuk mengambil pandangan yang terpisah dari
fenomena dan menjadi tidak terlihat baik dalam kenyataan atau efeknya.*s
Observasi yang dilakukan penulis yaitu berkunjung ke Pondok Pesantren
Al-Khair wal Barokah Pekalongan untuk mengamati dan mencatat
langsung yakni melihat seperti apa kegiatan pengelolaan dakwah dalam
pembinaan akhlak santri Pondok Pesantren Al-Khair wal Barokah

Pekalongan.

b. Wawancara

Wawancara adalah perbincangan yang dilaksanakan kedua pihak
dengan misi tertentu untuk mendapatkan informasi terkait data tujuan yang
dapat menjelaskan masalah penelitian peneliti berhadapan langsung
dengan informan.** Wawancara yang dilakukan oleh penulis dengan pihak
lembaga bertujuan untuk mendapatkan informasi terkait data penelitian.
Penulis melakukan wawancara dengan pengasuh dan pengurus untuk
mencari data tambahan mengenai pengelolaan dakwah pada pembinaan

akhlak yang ada di Pondok Pesantren Al-Khair wal Barokah.

h.35.

48 Adhi Kusumastuti dan Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif, h.120.
4 Lexy J Maleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung:PT Remaja Rosda Karya, 2000),
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c. Dokumentasi
Menurut Guba dan Lincoln yang dikutip oleh Farida Nugrahani yang
dimaksud dengan dokumen dalam penelitian kualitatif adalah setiap bahan
tertulis ataupun film yang dapat digunakan sebagai pendukung bukti
penelitian. Penggunaan dokumen sebagai sumber data dalam penelitian
dimaksudkan untuk mendukung dan menambah bukti, sebab menurut Yin
dokumen dapat memberikan rincian spesifik yang mendukung informasi
dari sumber-sumber lain.® Pengumpulan data dengan dokumentasi
bertujuan untuk memperkuat data yang diperoleh oleh penulis pada saat
melakukan penelitian.
5. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan selama dan setelah
pengumpulan data.’! Analisis data adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan
dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan akan dipelajari serta membuat
kesimpulan agar mudah dipahami oleh peneliti maupun orang lain.>
Menurut Miles dan Huberman yang dikutip oleh Masri Singarimbun

bahwa dalam menganalisis data terdapat tiga tahapan, yaitu :

50 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa,
(Surakarta:Cakra Books,2014), h.109.

3! Sirajudin Saleh, Analisis Data Kualitatif, (Bandung:Pustaka Ramadhan,2017), h.76.

52 Sirajudin Saleh, Analisis Data Kualitatif, h.77.
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a. Reduksi Data
Mereduksi data merupakan tindakan memastikan dan merangkum
dengan memfokuskan pada hal-hal yang penting.>® Hal ini dapat
mempermudah peneliti dalam memberikan gambaran serta pengumpulan
data selanjutnya. Data yang dibutuhkan oleh peneliti mengenai bagaimana
pengimplemantasian atau cara pengelolaan dakwah pada Pondok
Pesantren Al-Khair wal Barokah Pekalongan dalam melakukan pembinaan
akhlak terhadap santri melalui metode observasi, dokumentasi dan
wawancara.
b. Penyajian Data
Penyajian data merupakan langkah pengambilan dan proses
penyimpulan data dari berbagai informasi yang baik dalam
penyusunannya. Menurut Miles dan Huberman penelitian kualitatif sering
menggunakan teks naratif dalam menyajikan data, karena dengan
penyajian data memudahkan penulis mengetahui serta merencanakan
kegiatan berikutnya.* Pada penyajjian data ini akan mendeskripsikan
tentang pengimplementasian pengelolaan dakwah Pondok Pesantren Al-
Khair wal Barokah Pekalongan dalam pembinaan akhlak terhadap santri.
c. Verifikasi
Tahapan terakhir dalam penyajian data adalah tahap verifikasi.

Kesimpulan awal pada penelitian merupakan sifat sementara dan tidak

53 Masri Singarimbun. Sofian Efendi, Metodologi Penelitian Survey, Jakarta:LP3ES,2011,h.
125.

% Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian,
Jakarta:Ar-Ruz Media, 2014, h.241.
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akan mengalami perubahan bila tidak ada bukti yang kuat. Landasan awal

pada penelitian ini akan disesuaikan dengan teori dan analisis yang ada,

kemudian menjadi satu kesimpulan tentang pengimplemantasian atau cara
pengelolaan dakwah pada Pondok Pesantren Al-Khair wal Barokah

Pekalongan dalam pembinaan akhlak terhadap santri.

G. Sistematika Penulisan

Untuk mengetahui mengenai gambaran yang akan dibahas dalam
penulisan penelitian ini, maka sistematika pembahasannya sebagai berikut :

Bab I adalah pendahuluan. Dalam bab ini penulis menjelaskan mengenai
latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode
penelitian tinjauan pustaka dan sistemasika penulisan.

Bab II adalah landasan teori. Dalam bab ini penulis menjelaskan mengenai
pengelolaan dakwah dan pembinaan akhlak.

Bab III adalah gambaran umum Pondok Pesantren Al-Khair wal Barokah.
Dalam bab ini penulis menguraikan tentang sejarah, visi misi, struktur lembaga
dan pengelolaan yang dilakukan di Pondok Pesantren Al-Khair wal Barokah.

Bab IV adalah Analisis. Dalam bab ini penulis berusaha menganalisi
Implementasi Pengelolaan Dakwah Pondok Pesantren Al-Khair wal Barokah
dalam Pembinaan Akhlak Santri dan menganalisi faktor pendukung dan
penghambat.

Bab V adalah Penutup. Bab ini merupakan bab akhir dari penulisan skripsi

yang berisikan kesimpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil pembahasan yang telah dipaparkan

di atas, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan mengenai Implementasi

Pengelolaan Dakwah Pondok Pesantren Al-Khair wal Barokah Pekalongan

dalam Pembinaan Akhlak Santri sebagai berikut :

1. Pengelolaan kegiatan dakwah dalam pembinaan akhlak di Pondok Pesantren
Al-Khair wal Barokah Pekalongan memiliki empat aspek, yaitu perencanaan
pengelolaan dakwah (7akhtith), pengorganisasian pengelolaan dakwah
(Tahzim), penggerakan pengelolaan dakwah (A4¢-Taujih), dan pengawasan
dan evaluasi pengelolaan dakwah (Rigabah). Metode pengelolaan pembinaan
akhlak santri di Pondok Pesantren Al-Khair wal Barokah Pekalongan
menggunakan Metode Keteladanan (Uswah), Metode Pembiasaan
(Ta’wadiyah), Metode Nasehat (Mau’idzah), Metode Kedisiplinan dan
Metode Hukuman (7sawab). Dalam Metode pembinaan akhlak santri,
Pondok Pesantren Al-khair wal Barokah membagi berbagai macam kegiatan
ke dalam beberapa kelompok, diantara nya kegiatan harian seperti mengaji
kitab kuning dan Al-Qur’an, kegiatan mingguan seperti bersih-bersih
lingkungan pondok pesantren dan pembacaan kitab maulid, kegiatan bulanan
seperti pembacaan kitab manaqib dan juga ziarah kubur kepada orangtua
pengasuh pondok pesantren, tokoh agama dan masyarakat dan juga kegiatan

tahunan yang berisi peringatan hari-hari besar Keagamaan dan Nasional,

93
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pelaksanaan mengkaji pasaran, dan adanya acara khataman atau
akhirusannah.

2. Faktor pendukung pengelolaan dakwah dalam pembinaan akhlak santri di
Pondok Pesantren Al-Khair wal Barokah Pekalongan yaitu dengan diadakan
nya kegiatan iktibar dan penerapan sistem hafalan kepada santri dengan
menggunakan metode sorogan. Sedangkan faktor penghambaat pengelolaan
dakwah dalam pembinaan akhlak santri di Pondok Pesantren Al-Khair wal
Barokah Pekalongan yaitu adanya tingkat pemahaman santri yang berbeda-
beda, santri yang tidak mematuhi peraturan pondok pesantren dan adanya
pengaruh media sosial pada zaman sekarang.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa peranan pengelolaan dakwah
dalam pembinaan akhlak santri sudah cukup maksimal karena banyak metode
dalam pembinaan akhlak santri yang telah dilaksanakan dalam mewujudkan
santri berakhlak mulia, terampil dan berprestasi.

B. Saran

Adapun saran dari penulis untuk terciptanya peningkatan pengelolaan
kegiatan dakwah Pondok Pesantren Al-Khair wal Barokah sebagai berikut :

1. Bagi Pengurus
a. Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor pendukung dalam

kesuksesan proses belajar mengajar serta dalam pembinaan akhlak, maka

dari itu diharapkan kepada pengurus agar memperbaiki dan menambah

sarana dan prasaran di Pondok Pesantren Al-Khair wal Barokah.
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b. Diharapkan kepada pengurus lebih tegas kepada seluruh santri tanpa
membedakan yang lebih tua, muda atau teman dekat dalam memberikan
pembinaan agar santri lebih patuh lagi dengan peraturan yang telah
ditetapkan.

2. Bagi Santri

a. Diharapkan agar seluruh santri jujur dalam mengerjakan iktibar atau
evaluasi yang dilaksanakan oleh pondok pesantren, sehingga santri dapat
masuk ke kelas yang sesuai dengan kemampuan santri tersebut dan dapat
mengurangi faktor penghambat dalam pengelolaan pembinaan akhlak
yaitu tingkat pemahaman yang berbeda.

3. Bagi Akademisi

a. Penelitian ini hanya berfokus pada bagian pengelolaan dakwah dalam
pembinaan akhlak santri, masih banyak hal yang perlu dilanjutkan untuk
penelitian berikutnya mengenai Pondok Pesantren Al-Khair wal Barokah

Pekalongan.
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